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RINGKASAN 

Antimicrobial resistance (AMR) merupakan ancaman serius bagi manusia, 

hewan dan lingkungan di seluruh dunia. Namun, hampir tidak ada survei 

berkelanjutan mengenai bakteri yang resisten terhadap antibiotik sebagai dasar 

dalam memastikan efektivitas jangka panjang dari suatu produk antibiotik (Jung et 

al., 2020). 

Kucing dapat ditemukan hampir di setiap keluarga dan menjadi hewan 

peliharaan populer di dunia. Kontak langsung antara hewan peliharaan dan 

pemilik yang terjadi setiap hari menjadi potensi penularan mikroorganisme 

patogen (Kaspar et al., 2018). Kucing sebagai hewan peliharaan dapat bertindak 

sebagai reservoir dalam penyebaran infeksi ke manusia (Haag et al., 2019). 

S. aureus merupakan flora normal dalam tubuh dan bersifat patogen 

oportunistik yang umum ditemukan di hidung hewan. Infeksi S. aureus dapat 

menyebabkan dampak yang signifikan pada bidang kesehatan masyarakat serta 

agrikultur. Angka kejadian infeksi S. aureus terus meningkat dan menjadi serius 

akibat adanya Multidrug Resistant serta Methicillin Resistant Staphylococcus 

aureus (Negara, 2016). Pengobatan infeksi bakteri dengan antibiotik yang tidak 

bijaksana dapat menjadi faktor predisposisi munculnya resistensi terhadap 

antibiotik (Aslam et al., 2018). Beberapa penelitian telah melaporkan adanya 

resistensi antibiotik ampicillin, tetracycline, cefoxitin, erythromycin, dan 

gentamicin pada isolat Staphylococcus koagulase positif dan S. aureus asal kucing 

(Coughland et al., 2010; Jung et al., 2020). 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil resistensi Staphylococcus 

aureus yang diisolasi dari swab hidung kucing terhadap beberapa antibiotik yang 

diujikan.  

Sebanyak 100 sampel swab hidung kucing diambil dari empat klinik hewan 

besar di Kota Madiun. Kemudian dilakukan isolasi dan identifikasi yang meliputi 

isolasi pada media MSA, pewarnaan gram, uji katalase dan uji koagulase. Setelah 

mendapatkan isolat terkonfirmasi positif S. aureus dari sampel yang terkumpul 

dilanjutkan dengan uji sensitivitas antibiotik metode difusi cakram Kirby Bauer. 

Antibiotik yang digunakan yaitu cefoxitin, tetracycline, erythromycin, gentamicin 

dan ampicillin.  

Hasil isolasi dan identifikasi 100 sampel swab hidung kucing di Kota 

Madiun, 80 sampel diantaranya terkonfirmasi positif S. aureus. Dari uji 

sensitivitas antibiotik didapatkan profil resistensi S. aureus yang diisolasi dari 

swab hidung kucing di Kota Madiun menunjukkan nilai resistensi terhadap 

antibiotik ampicillin 58,75%, erythromycin 31,25%, tetracycline 11,25%, 

cefoxitin (MRSA) 11,25% dan gentamicin 6,25%. Sebanyak 6 sampel diantaranya 

bersifat Multidrug Resistant.  

Peneliti menyarankan untuk dilakukan evaluasi penggunaan antibiotik pada 

hewan kesayangan untuk meminimalkan terjadinya resistensi, surveillance 

berkala untuk memantau perkembangan dan penyebaran resistensi terhadap 

antibiotik, selain itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi 

gen penyandi resistensi S. aureus yang diisolasi dari swab hidung kucing maupun 

pemilik untuk mengetahui kekerabatan gen dan asal potensi penularan resistensi. 
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RESISTANCE PROFILE OF Staphylococcus aureus ISOLATED FROM 
CAT NASAL SWABS IN MADIUN CITY AGAINST 

SEVERAL ANTIBIOTICS 
 

Saumi Kirey Millannia 

ABSTRACT 

 

The aim of this study was to determine the resistance profile of 

Staphylococcus aureus isolated from cat nasal swabs to several antibiotics and to 

determine the development of antibiotic resistance. One hundred samples of cat 

nasal swabs were taken from four large veterinary clinics in Madiun city. The 

isolation and identification were done by isolation on Mannitol Salt Agar (MSA) 

media, Gram staining, catalase test and coagulase test. After obtaining isolates that 

were confirmed positive for S. aureus, the study was continued by an antibiotic 

sensitivity test using the Kirby Bauer disc diffusion method. Cefoxitin, 

tetracycline, erythromycin, gentamicin and ampicillin were the antibiotics used in 

this study. The results showed 80 samples were confirmed positive for S. aureus. 
From the antibiotic sensitivity test, it was found that the resistance to ampicillin, 

erythromycin, tetracycline, cefoxitin (MRSA) and gentamicin was respectively 

58.75, 31.25, 11.25, 11.25, and 6.25%; among which, six (7.5%) samples were 

Multidrug Resistant.  

Keywords : Antibiotic resistance, Staphylococcus aureus, Cats, Nasal swab 
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